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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk Mendiskripsikan dan menganalisis aktivitas guru dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Probing Prompting di MI Sabilal Muttaqin Desa 

Mantuyan Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, Mendiskripsikan dan menganalisis aktivitas siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Probing Prompting di MI 

Sabilal Muttaqin Desa Mantuyan Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, dan Mendiskripsikan dan 

menganalisis hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Probing Prompting di MI 

Sabilal Muttaqin  Desa Mantuyan Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Adapun subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 8 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai bulan Juli 2022. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu lembar pengamatan dan lembar tes ulangan harian. Berdasarkan hasil 

penelitian, terlihat adanya peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Dilihat dari hasil 

observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, untuk aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan 1 

dengan persentase 42,5% (cukup), pertemuan 2 dengan persentase 55% (cukup), dan siklus 2 pertemuan 1 

dengan persentase 67,5% (cukup), pertemuan 2 dengan persentase 90% (baik), sedangkan untuk aktivitas siswa 

pada silkus 1 pertemuan 1 dengan persentase 45% siswa yang aktif, pertemuan 2 dengan persentase 50% siswa 

yang aktif, dan siklus 2 pertemuan 1 dengan persentase 52% siswa yang aktif, pertemuan 2 dengan persentase  

73% siswa yang aktif, dan untuk hasil belajar siswa pada sisklus 1 pertemuan 1 dengan persentase 37% siswa 

yang tuntas, pertemuan 2 dengan persentase 63% siswa yang tuntas, dan siklus 2 pertemual 1 dengan persentase 

87% siswa yang tuntas, pertemuan 2 dengan persentase 100% siswa yang tuntas. Sehingga disimpulkan bahwa 

penerapan model probing prompting dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Sabilal Muttaqin Desa 

Mantuyan Kecamatan Halong Kabupaten Balangan tahun ajaran 2021/2022 khususnya pada penjumlahan dan 

pengurangan. 

Kata Kunci: Penerapan Model Probing Prompting, Hasil Belajar Matematika 

 

ABSTRACT 

This research aims to describe and analyze teacher activities in improving mathematics learning outcomes 

using the Probing Prompting learning model at MI Sabilal Muttaqin, Mantuyan Village, Halong District, 

Balangan Regency. Describe and analyze student activities in improving mathematics learning outcomes using 

the Probing Prompting learning model at MI Sabilal Muttaqin, Mantuyan Village, Halong District, Balangan 

Regency, and Describe and analyze mathematics learning outcomes using the Probing Prompting learning 

model at MI Sabilal Muttaqin, Mantuyan Village, Halong District, Balangan Regency. The subjects in this 

research were 8 students. This research was carried out from April 2022 to July 2022. This research is 

classroom action research (PTK) which consists of two cycles. The data collection instruments used in this 

research were observation sheets and daily test sheets. Based on the research results, it can be seen that there 

has been an increase in teacher activity, student activity and student learning outcomes. Judging from the 

results of observations of teacher activities, student activities, student learning outcomes, for teacher activities 

in cycle 1, meeting 1 with a percentage of 42.5% (sufficient), meeting 2 with a percentage of 55% (sufficient), 

and cycle 2, meeting 1 with a percentage of 67 .5% (fair), meeting 2 with a percentage of 90% (good), while for 

student activities in cycle 1, meeting 1 with a percentage of 45% active students, meeting 2 with a percentage of 

50% active students, and cycle 2 meeting 1 with the percentage of 52% of active students, meeting 2 with a 

percentage of 73% of active students, and for student learning outcomes in cycle 1, meeting 1 with a percentage 

of 37% of students who completed, meeting 2 with a percentage of 63% of students who completed, and cycle 2 

meeting 1 with a percentage of 87% of students who completed, meeting 2 with a percentage of 100% of 

students who completed. So it is concluded that the application of the probing prompting model can improve the 

learning outcomes of class II students at MI Sabilal Muttaqin, Mantuyan Village, Halong District, Balangan 

Regency for the 2021/2022 academic year, especially in addition and subtraction. 
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